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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya implementasi materi sifat 

dua puluh pada masyarakat, karena dalam lingkungan masyarakat sering diadakan 

pengajian materi sifat dua puluh yang diikuti oleh masyarakat khususnya 

perempuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi materi sifat dua 

puluh pada masyarakat di desa Simpang Warga Luar kecamatan Aluh-Aluh 

kabupaten Banjar serta ingin mengetahui faktor yang mempengaruhi implementasi 

materi sifat dua puluh pada masyarakat di desa Simpang Warga Luar kecamatan 

Aluh-Aluh kabupaten Banjar. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini berlokasi di desa Simpang Warga Luar RT. 01. 

02 dan 04 kecamatan Aluh-Aluh kabupaten Banjar. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data penelitian 

ini yaitu kepala desa dan 10 orang dewasa perempuan yang berumur 24 sampai 60 

keatas desa Simpang Warga Luar RT. 01. 02 dan 04 kecamatan Aluh-Aluh kabupaten Banjar.  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya implementasi materi sifat dua 

puluh pada masyarakat yaitu pada 5 sifat wajib bagi Allah baqâ’, irâdah, ‘ilmu, 

sama’, dan bashar diantaranya mengingat kematian dan selalu menerima semua 

ketentuan dan kehendak dari Allah, hal itu menujukkan mereka dapat 

meimplementasikan materi sifat wajib bagi Allah yaitu baqâ. Faktor yang 

mempengaruhi implementasi materi sifat dua puluh pada masyarakat terletak pada 

faktor ustadz, faktor peserta pengajian, dan faktor lingkungan sebagai faktor 

pendukung, serta faktor waktu sebagai faktor penghambat.  
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